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Cash    : Pembayaran secara langsung. 
Dealer    : Tempat penjualan kendaraan bermotor. 
Door to door   : Dari pintu ke pintu, atau bisa juga langsung 
       tanpa perantara. 
Double decker   : Bis bertingkat dua. 
Ikhwal    : Perihal. 
Kredit    : Pembayaran yang dicicil atau tidak langsung 
       lunas. 
Leasing     : Sewa guna usaha. 
Mengkambing hitamkan  : Perilaku menyalahkan orang lain atas  
       kesalahan diri   sendiri. 
Pool    : Pemberhentian angkutan umum (tempat 
  kumpulnya angkutan umum). 
Riil    : Nyata. 
Ring road    : Jalan lingkar yang berfungsi untuk  
  Mengalihkan sebagai arus lalu lintas terusan  
  dari pusat kota. 
Second    : Bekas atau pemilik kedua. 
Tarif Flat    : Tarif tetap, baik jarak jauh maupun dekat. 
Traffic light   : Lampu lalu lintas jalan. 
Trem    : Alat transportasi umum tradisional yang  
       ditarik oleh empat ekor kuda di atas rel. 









AKAP   : Antar Kota Antar Propinsi. 
AKDP   : Antar Kota Dalam Propinsi. 
DAMRI   : Djawatan Angkutan Motor Republik Indonesia. 
DLLAJR   : Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya. 
DPP   : Dewan Pimpinan Pusat. 
DPR   : Dewan Perwakilan Rakyat. 
FKKB   : Forum Komunikasi Keluarga Becak. 
GAM   : Gerakan Angkutan Mobil. 
KepMenHub  : Keputusan Menteri Perhubungan. 
KP    : Kartu Pengawasan. 
KTP   : Kartu Tanda Penduduk. 
ORGANDA   : Organisasi Pengusaha Nasional Angkutan Bermotor  
  Di Jalan  Raya. 
PAD   : Pendapatan Asli Daerah. 
PO    : Perusahaan Otobus. 
PP    : Peraturan Pemeritah. 
PP    : Pulang Pergi. 
PPBGRS   : Paguyuban Pengemudi Becak Gotong Royong 
  Surakarta. 
PT    : Perusahaan Terbuka. 
SK    : Surat Keputusan. 
SPIT   : Surat Persetujuan Ijin Trayek. 
STNK   : Surat Tanda Nomor Kendaraan  
TPR   : Tempat Penarikan Retribusi 
UM   : Umum Massal 
UT    : Umum Terbuka 
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 Penelitian ini membahas kebijakan pemerintah kota tentang transportasi 
publik di kota Surakarta tahun 1980-2000. Penelitian ini bertujuan menjawab 
persoalan pokok dalam penelitian ini, mengenai latar belakang muncul kebijakan 
transportasi publik serta perkembangan transportasi publik, serta kendala yang 
dihadapi pemerintah kota menangani transportasi publik dan dampak kebijakan 
terhadap organda di Surakarta. 
 Metode penelitian yang digunakan data adalah: studi dokumenter, wawancara, 
dan tinjauan pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan 
disajikan secara deskriptif. 
 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah transportasi publik mengalami 
perkembangan pesat pada awal 1980-an, bus kota memiliki 18 jalur trayek dilayani 
oleh 13 perusahaan dengan jumlah armada sebanyak 226 buah, sedangkan angkuta 
memiliki 11 jalur trayek di Surakarta. 
 Kepadatan penduduk Surakarta meningkat 19.82% dari tahun 1980 sampai 
tahun 2000. Keadaan seperti ini membutuhkan sarana transportasi publik untuk 
membantu melakukan aktivitas sehari-hari masyarakat Surakarta. Munculnya 
berbagai macam angkutan umum di Surakarta membuat kebijakan transportasi juga 
mengalami perkembangan serta perubahan. Dinamika yang terjadi dalam masa 
perkembangan transportasi publik di Surakarta sejak tahun 1980 hingga tahun 2000 
sebagian besar disebabkan oleh adanya pengenalan alat angkutan kota baru yang 
beroperasi di Surakarta dan adanya persinggungan rute-rute terhadap jalur yang 
dilalui oleh beberapa angkutan kota.  
Dampak kebijakan transportasi publik terhadap ORGANDA di Surakarta 
yaitu membantu ORGANDA dalam melaksanakan tugasnya dimana fungsi dan tugas 
ORGANDA juga mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan angkutan 
umum. Di sisi lain ORGANDA juga menjembatani pemerintah dengan perusahaan-
perusahaan angkutan kota yang ada di Surakarta. 
  











SENOPUTRO PRABOWO. C.0511026. 2016. “Surakarta City Government 
Policy On Public Transport Year 1980-2000 In Surakarta”: Studies Program History 
of the Faculty of Humanities, Sebelas Maret University Surakarta. 
 
  
This study discusses the policy of city government on public transportation in 
Surakarta since 1980-2000. This study aims to address the major issues about the 
background of public transport policy, the development of public transportation in 
Surakarta, the obstacles that faced by the government about public transportation and 
the impact of policies to the combined of land transportation organization in 
Surakarta. 
            The method used to obtain the data were documentaries study, interviews, 
observation and review of the literature. The data obtained and analyzed qualitatively 
and presented descriptively. 
            The conclusion of this study is the public transportation has developed rapidly 
in the early 1980s, the city has 18 bus route lines served by 13 companies with a total 
fleet of 226 pieces, while angkuta has 11 lines stretch in Surakarta. 
            Surakarta population density increased 19.82% from 1980 to 2000. Situation 
like this requires a means of public transport to help the daily activities of the people 
of the city of Surakarta. The emergence of a wide range of public transport in 
Surakarta make transport policy is also experiencing growth and change. Regarding 
the conflict in the future development of public transport in Surakarta since 1980 to 
2000, largely due to the introduction of the new city transport equipment operating in 
Surakarta and the intersection of these routes to the path traversed by several public 
transportation.  
The impact of public transport policy towards ORGANDA in Surakarta help 
ORGANDA in performing their duties and function in which the discharge of duties 
ORGANDA arrange everything connected with public transport. On other hand 
government ORGANDA also bridged with the company’s corporate public 
transportation in Surakarta.  
  
Keywords: Transportation, Policy, Surakarta. 
 
 
